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Bahan Pelatihan ini telah disiapkan untuk menunjang pelatihan sekolah dan masyarakat dalam

Manajemen Berbasis Sekolah, Peran Serta Masyarakat, serta Pembelajaran Aktif, Kreatif,

Efektif, dan Menyenangkan. Ini adalah program kunci Pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk

meningkatkan mutu pendidikan dasar dengan memberdayakan sekolah dan masyarakat serta

meningkatkan kemampuan profesional guru.

Versi kedua paket ini disiapkan melalui kerjasama antara Departemen Pendidikan Nasional,

UNESCO, dan UNICEF melalui program CLCC (Creating Learning Communities for Children)

dengan bantuan dari NZAID.  Berdasarkan pengalaman menggunakan paket tersebut di lapangan,

paket yang telah direvisi dengan tambahan bantuan dari program Managing Basic Education

yang dibantu USAID dan AusAID, akan digunakan dalam ketiga program tersebut. Sangat

diharapkan paket ini juga akan digunakan secara lebih luas pada sekolah dan masyarakat sesuai

kebutuhannya. Kami menyarankan agar kegiatan dilaksanakan secara penuh/utuh, tanpa mengu-

rangi kegiatan praktik, khususnya. Dengan senang hati kami menerima umpan balik/komentar/

saran untuk memperbaiki buku ini.

PENGANTAR

i
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PENDAHULUAN

Program Managing Basic Education (MBE) bertujuan untuk meningkatkan mutu, keefektifan,
dan efisiensi sistem pendidikan di Indonesia. Sebagai hasil dari pengumpulan data dan analisa
statistik, Dinas Pendidikan Kabupaten melaksanakan rasionalisasi sumber-sumber, termasuk
distribusi guru. Berdasarkan temuan-temuan kegiatan pemetaaan sekolah di kabupaten, Dinas
Pendidikan menggabungkan sekolah-sekolah dasar dan mengembangkan sekolah dengan kelas
rangkap untuk menghemat uang dan meningkatkan efisiensi. Paket pelatihan ini dikembangkan
untuk membantu memperkenalkan  belajar mengajar kelas rangkap untuk para guru dan stake-
holder lain.

Di masa lalu, pendekatan dengan menggunakan modul dipergunakan untuk mengajar lebih dari
satu kelas pada saat yang sama, misalnya setiap tingkat kelas di kelas rangkap tersebut akan
mengikuti program yang berbeda. Di masa lalu juga dianjurkan kelas-kelas dengan tingkat
berbeda dijadikan satu, misalnya kelas 2 dan kelas 5.

Pendekatan sekarang mendorong para guru untuk menggabungkan dua kelas yang berurutan
menjadi satu, misalnya kelas 4 dan 5, mengembangkan program bersama untuk kelas rangkap
berdasarkan pada pendekatan tematik, tetapi menghasilkan hasil belajar yang berbeda melalui
kegiatan-kegiatan yang berbeda. Sebagai contoh, seluruh siswa di kelas bekerja dengan tema
yang sama, misalnya masyarakat setempat, tetapi dengan kegiatan-kegiatan yang berbeda dengan
kompetensi yang  berbeda, direncanakan untuk kerja kelompok di dalam kelas.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 sangat sesuai untuk pendekatan kelas
rangkap dan sebaiknya digunakan pada waktu merencanakan dan melaksanakan program-pro-
gram kelas rangkap. Paket pelatihan ini memberikan perkenalan pada struktur, perencanaan,
dan pembelajaran sekolah dengan kelas rangkap.

Peserta yang akan mengikuti pelatihan ini mempunyai berbagai pengalaman dan pemahaman
mengenai pendekatan pembelajaran PAKEM dan  perencanaan serta pembelajaran KBK.
Kegiatan-kegiatan yang disajikan  perlu ditujukan kepada kebutuhan-kebutuhan peserta tersebut.
Kalau peserta mempunyai pengalaman sedikit atau belum mendapat pelatihan pendekatan
PAKEM, perlu waktu tambahan untuk memperkenalkan belajar aktif kepada peserta. Kalau
peserta belum memahami KBK 2004, fasilitator perlu menyediakan contoh-contoh praktis dan
bahan-bahan pendukung  untuk membantu guru memahami pendekatan tematik.

Bahan-bahan tambahan yang berkaitan dengan perencanaan umum kurikulum menggunakan
KBK dapat dilihat pada Paket Pelatihan 3 MBE.

Semua strategi dan pendekatan yang diperkenalkan untuk pembelajaran kelas rangkap tentu
sangat relevan dan bermanfaat untuk digunakan juga di kelas konvensional. Peserta perlu
didorong untuk mempraktikkan strategi-strategi tersebut di kelas mereka sendiri.
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A. Catatan Untuk Fasilitator

Istilah ‘Kelas Rangkap” (multigrade) sering didefinisikan dengan cara berbeda-beda. Sesi ini
memberikan kesempatan kepada para peserta untuk mendefinisikan pemahaman mereka
mengenai pembelajaran kelas rangkap dan untuk mengembangkan definisi umum serta
pemahaman yang sama mengenai istilah pembelajaran kelas rangkap.

B. Tujuan

• Untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai pembelajaran kelas rangkap

• Merumuskan definisi bersama tentang kelas rangkap

C. Sumber-sumber dan Bahan

• Slides Power Point untuk Sesi 1

• Kertas lebar,  spidol

UNIT 1:

PENDAHULUAN
TENTANG
PEMBELAJARAN
KELAS RANGKAP

Waktu:  30 menit
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D. Langkah-langkah Kegiatan

Pendahuluan:

Fasilitator perlu memberikan pendahuluan singkat mengenai lokakarya dan penjelasan mengenai
kegiatan-kegiatan. Perkenalkan penggunaan “peta isu”  (kertas lebar yang dipajangkan di luar
ruangan) di mana peserta dianjurkan untuk menuliskan isu yang timbul untuk didiskusikan
dan direviu pada hari terakhir.

1. Apa yang kita ketahui mengenai pembelajaran kelas rangkap? (15 menit)

1.1. Jelaskan kepada peserta bahwa kegiatan pertama adalah untuk mengetahui apa yang
sudah kita ketahui mengenai kelas rangkap dan bagaimana perasaan kita mengenai hal
itu. Kita akan melakukan hal ini agar kemudian kita dapat membandingkan pengertian
dan perasaan kita mengenai kelas rangkap setelah menyelesaikan program.

1.2. Tanyakan kepada peserta sebagai berikut:

a) Gunakan waktu satu atau dua menit untuk memikirkan definisi mereka mengenai
pembelajaran kelas rangkap. Mereka belum perlu mendiskusikannya dengan orang
lain.

b) Setelah  2 menit, tuliskan definisi Anda sendiri mengenai pembelajaran kelas rangkap
c) Kemudian, sampaikan kepada peserta di samping  Anda, apa yang sudah Anda tuliskan
d) Diskusikan dalam kelompok definisi-definsi yang dituliskan, kemudian buat definisi

yang disepakati semua anggota kelompok.  Tuliskan definisi tsb pada kertas lebar.

2. Mendefinisikan konsep-konsep kunci pembelajaran kelas rangkap (15 menit)

a) Sampaikan kepada kelompok bahwa kita akan bekerja berdasarkan definisi kelas rangkap
yang disumbangkan oleh kelompok-kelompok. Minta salah satu kelompok menyampaikan
definisi mereka dan tuliskan pada transparan/power point. Kelompok-kelompok lain
dapat menambahkan atau menyarankan perubahan-perubahan. Setelah setiap kelompok
sudah menambahkan informasi tambahan, putuskan satu definisi yang mencerminkan
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respon kelompok-kelompok. Tuliskan dan pajangkan. Sampaikan kepada kelompok kita
akan melihat kembali definisi tersebut pada akhir lokakarya untuk melihat apakah ada
perubahan pemikiran.

b) Tayangkan slide power point “Apa Pembelajaran Kelas Rangkap?” Bandingkan definisi
tsb dengan definisi yang dibuat oleh kelompok-kelompok. Tanyakan kepada peserta
apakah definisi yang mereka buat sama atau berbeda dengan yang ditayangkan.
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A. Catatan untuk Fasilitator

Dalam unit ini, fasilitator menstimulasikan pembelajaran kelas rangkap dan peserta berperan
sebagai siswa. Modeling dikenal sebagai satu alat belajar yang bagus dan memberikan kepada
peserta simulasi interaktif  pembelajaran sesungguhnya dari kelas rangkap. Setelah pembelajaran
peserta dapat berdiskusi dan menganalisa jenis-jenis belajar dan pengorganisasian belajar yang
dialami selama pembelajaran tersebut. Hal-hal penting yang harus diambil dari simulasi ini adalah
bahwa satu topik dapat digunakan oleh semua siswa dalam kelas rangkap, tetapi kegiatan-kegiatan
yang dapat diberikan oleh guru dapat berbeda-beda.

Peserta yang mengikuti pelatihan ini dapat diambilkan dari beberapa kecamatan dan mungkin
belum mendapat pengenalan mengenai prinsip-prinsip pembelajaran  PAKEM. Penting bagi
fasilitator untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap  pelatihan PAKEM
sebelumnya. Mungkin diperlukan untuk memberikan satu pengenalan sederhana dan jelas
mengenai belajar aktif  untuk kelompok peserta seperti itu dan untuk menjamin bahwa kegiatan-
kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta.

B. Tujuan

• Memodelkan pembelajaran kelas rangkap untuk kelas 3/4 dengan menggunakan satu
topik atau tema dan menunjukkan kegiatan-kegiatan yang berbeda untuk setiap
kelompok.

• Menganalisa perencanaan dan pelaksanaan satu pembelajaran kelas rangkap
• Mendiskusikan kegiatan-kegiatan berpusat pada siswa dan perannya dalam kelas rangkap
• Memperkanalkan ciri-ciri PAKEM.

Waktu:  60 Menit

UNIT 2:

MODELING DAN DISKUSI:
KELAS RANGKAP DAN
PAKEM
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C. Sumber-sumber dan Bahan

• Kartu-kartu dengan tulisan menunjukkan kelas (misalnya 3 atau 4)
• Kartu-kartu yang disiapkan untuk dibaca
• Tali atau peniti
• Kertas-kertas kecil
• Majalah, lem atau selotape.

D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Modeling (40 menit)

a) Peserta mengerjakan kegiatan-kegiatan dalam kelompok 6 orang di atas meja terletak

• 3 kartu menunjukkan kelas 3, 3 kartu menunjukkan kelas 4
• Tali/kertas/majalah/lem atau selotape.

b) Setiap  peserta memilih satu kartu. Mereka harus mengikatnya dengan tali dan
menggantungkannya di leher atau dengan peniti ke bajunya agar kelasnya mudah terlihat.
Peserta akan mengerjakan kegiatan-kegiatan sesuai dengan kartu yang dimilikinya.

c) Fasilitator membaca surat perkenalan kepada kelompok dan menunjukkan satu gambar
seseorang yang dideskripsikan dalam surat tersebut. Semua peserta mendengarkan
fasilitator membaca surat tersebut.

d) Para peserta diminta untuk mengambil nomor antara 4 dan 8 dan menuliskannya pada
sepotong kertas kecil. Cari satu pasangan dalam kelompok dan tunjukkan nomor itu
kepadanya.

e) Peserta yang menuliskan angka 4 harus menyebutkan 4 hal kepada pasangannya
mengenai dirinya sendiri.Yang menuliskan angka 6 perlu menceritakan 6 hal dan
seterusnya. Setiap peserta harus mencatat informasi yang didapat.

f) Kalau sudah selesai, tanyakan kepada pasangan apakah informasinya benar.

g) Fasilitator memberitahukan bahwa peserta harus menulis surat dengan menggunakan
informasi tersebut:



13

UNIT 2 : MODELING DMODELING DMODELING DMODELING DMODELING DAN DISKUSI:AN DISKUSI:AN DISKUSI:AN DISKUSI:AN DISKUSI: KELAS RANGKAP D KELAS RANGKAP D KELAS RANGKAP D KELAS RANGKAP D KELAS RANGKAP DAN PAN PAN PAN PAN PAKEMAKEMAKEMAKEMAKEM

PAKET PELATIHAN 1 - PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

• Siswa kelas 3 akan menulis cerita mengenai pasangannya dengan menggunakan kata-
katanya sendiri. Membuat gambar sketsa pasangannya setelah selesai menulis.

• Peserta kelas 4 menuliskan surat kepada temannya di kelas lain mengenai teman
barunya. Mereka harus menuliskan beberapa fakta dan perasaan atau pendapat
mereka mengenai teman barunya. Siswa kelas 4 membuat amplop dari halaman
majalah, menuliskan namanya dan nama teman yang dikirimin surat pada amplop.
Mereka memposkan surat mereka kepada teman di kelas.

h) Siswa kelas 3 berbagi tulisan dengan pasangannya, dan mendiskusikan bersama kalau
memerlukan penyuntingan. Siswa kelas 4 minta komentar dari “teman-temannya” yang
menerima suratnya.

i) Kelompok-kelompok berbagi hasil kerjanya satu sama lain dalam kelas. Memajangkan
cerita mereka, surat-surat, dan gambar-gambar di tembok.

2. Diskusi (20 menit)

a) Fasilitator meminta peserta mendiskusikan dan memberikan komentar dalam kelompok–
kelompok:

• Kegiatan-kegiatan;  Apa perbedaannya dengan kegiatan yang konvensional, bagaimana
kesesuaian  dengan tingkat kelas?

• Pengaturan ruang kelas; bagaimana siswa belajar?
• Apa peran guru? Bagaimana partisipasi siswa?
• Instruksi apa yang diberikan? Siapa yang aktif? Guru atau siswa? Mengapa?

b) Fasilitator menunjukkan slide PP “Apa PAKEM?” untuk memberikan pengenalan singkat
mengenai prinsip-prinsip belajar aktif.

c) Fasilitator menunjukkan kepada peserta; KBK Bahasa Indonesia kelas 3 dan 4 dari mana
pelajaran tersebut dikembangkan (Lihat slide PP). Diskusikan bagaimana satu tema
dikembangkan untuk seluruh kelas (3 dan 4).
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1. Modeling (40 menit)

a. Setiap peserta diberi kartu yang telah ditulisi angka tiga dan empat.  Mereka yang
mendapat kartu dengan nomor tiga menandakan bahwa mereka adalah siswa kelas tiga,
dan seterusnya. Kalungkan kartu tersebut supaya mudah dikenali.

b. Mereka dapat duduk di mana saja.

c. Bacalah surat untuk mereka dan perlihatkan gambar dari orang yang sedang diceritakan
di dalam surat.

d. Diskusikan isi surat secara klasikal: siapa yang mengirim? Apa isi surat tersebut? Siapa
yang diceritakan di dalam surat?

e. Bagikan selembar kertas, setiap peserta harus memilih angka antara 4 – 8 dan
menuliskannya di atas kertas tersebut. Perlihatkan kepada teman di sebelah.

f. Apabila angka yang ditulis adalah empat, maka peserta harus menceritakan empat hal
mengenai dirinya, misal: nama, tempat tinggal, profesi, dan keluarga. Mereka yang menulis
angka tujuh harus menulis tujuh hal tentang dirinya.  Begitu seterusnya.

g. Teman yang diceritakan harus mendengarkan informasi tersebut dan mencatatnya.
Lakukan bergantian.

h. Apabila selesai, cek ulang informasi yang diperoleh.

i. Berdasarkan informasi tersebut, setiap orang harus menghasilkan tulisan tentang
temannya.

j. Bagikan kertas tugas untuk kelas 3 dan 4 ke masing-masing kelompok. Beri waktu untuk
membaca, dan tanya apakah ada yang belum jelas.

k. Apabila kegiatan seluruhnya selesai, minta salah seorang dari kelas 3 dan 4 untuk maju
ke depan dan membacakan hasil tulisannya masing–masing.

l. Pajang hasil karya mereka.

2. Diskusi (20 menit)

Ajak peserta untuk mendiskusikan hal – hal berikut:

• Kegiatan: Perbedaan dari setiap kegiatan, apakah cocok dengan level kelas masing –
masing?  Mengapa?

• Bagaimana dengan pengorganisasian kelas? Bagaimana anak bekerja?

• Apa peran guru? Bagaimana partisipasi siswa?  Siapa yang lebih aktif? Mengapa?

• Bagaimana dengan instruksi yang diberikan?
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UNIT 3:

STRUKTUR SEKOLAH
DENGAN KELAS
RANGKAP

Waktu: 45 Menit

A. Catatan untuk Fasilitator

Dalam unit ini, setiap peserta membawa kasus dari sekolah masing–masing  mengenai
permasalahan kelas rangkap untuk didiskusikan bersama rekan dari sekolah yang sama.  Kasus
– kasus tersebut dapat berupa sumber daya manusia maupun fasilitas.  Di akhir sesi setiap
sekolah dapat bertukar pikiran dengan sekolah lain untuk melihat permasalahan mereka dan
diharapkan dapat saling belajar.

Kemungkinan peserta yang hadir terdiri dari kepala sekolah atau pengawas.  Masukan dari setiap
kelompok, yang dalam hal ini diwakili oleh kepala sekolah, dapat menjadi bahan pemikiran untuk
para pengawas yang ada.

B. Tujuan

• Mempertimbangkan faktor-faktor yang menyebabkan sekolah-sekolah direstruktur dari
sekolah konvensional menjadi sekolah dengan kelas rangkap

• Mengeksplorasi cara-cara dan alternatif dalam merestrukturisasi sekolah konvensional
menjadi sekolah dengan kelas rangkap.
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C. Sumber – sumber dan Bahan

• Bahan bacaaan/PP dengan statistik sekolah untuk analisis

• Kertas lebar dan spidol.

D. Langkah-langkah Kegiatan

E. Bagaimana Kondisi Sekolah?

a. Bagi peserta berdasarkan asal sekolahnya masing – masing.

b. Berdasarkan data yang ada, seluruh peserta mendiskusikan kondisi sekolahnya: jumlah
guru; jumlah siswa, kelas, dan ruangan; sosialisasi siswa dengan kondisi yang ada; masalah
orang tua dengan kondisi yang ada; dan program sekolah.

c. Tulis hasil diskusi di atas kertas besar yang telah dibagi dua bagian. Hasil diskusi masalah
A ditulis di bagian kiri dengan judul:  Bagaimana Kondisi Sekolah?

d. Ajak peserta untuk melihat data dan masalah yang telah dibicarakan, dan cari solusinya.

e. Tulis hasilnya di bagian kanan kertas dan beri judul sebelumnya: Apa yang harus
dilakukan agar kondisi dapat lebih baik untuk pendidikan anak.

f. Setelah selesai, setiap kelompok memberikan hasilnya kepada kelompok lain sesuai
dengan arah jarum jam.  Fasilitator memberi aba – aba apabila setiap kelompok harus
menggeser kertas hasil diskusinya ke kelompok lainnya.  Hal ini dilakukan terus-menerus
sampai semua kelompok membaca setiap hasilnya.
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CONTOH BAGAN DISKUSI
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PENGELOLAAN
KELAS RANGKAP



27

UNIT 4 : PENGELOLAAN KELAS RANGKAP

PAKET PELATIHAN 1 - PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

A. Catatan  untuk Fasilitator

Dalam kelas Rangkap, seperti dalam kelas PAKEM, fokusnya adalah pada pembelajaran berpusat
pada siswa. Belajar aktif memerlukan pengorganisasian yang memungkinkan situasi yang berbeda-
beda: pembelajaran seluruh kelas, kelompok, dan kegiatan-kegiatan individual.

Dalam unit ini, peserta diminta untuk memikirkan bagaimana pengorganisasian kelas dan
pengorganisasian siswa dapat memberikan sumbangan pada belajar mengajar yang efektif.

Fasilitator perlu mendorong para peserta untuk berpikir tentang bagaimana gagasan-gagasan
dapat disajikan dalam konteks kelas mereka.

B. Tujuan

• Mengenal beberapa jenis pengaturan kelas yang memudahkan belajar dalam kelas rangkap

• Menerapkan gagasan-gagasan kalau dapat pada konteks setempat

• Memperkenalkan 3 jenis pengorganisasian kelas dalam kelas rangkap, misalnya belajar
seluruh kelas, kelompok, dan individual.

C. Sumber-sumber dan Bahan

• Kertas lebar, spidol
• Video pengajaran matematika
• Slides Power Point untuk Unit 4.

UNIT 4:

PENGELOLAAN
KELAS RANGKAP

Waktu: 70 menit
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D. Langkah langkah Kegiatan

1. Video dan diskusi (30 menit )
a) Ajak peserta untuk menonton video ’jual beli’ untuk pelajaran matematika

b) Peserta diajak berdiskusi tentang karakteristik PAKEM setelah menyaksikan video dan
membicarakan hal – hal di bawah ini:

• Bagaimana siswa belajar?
• Apa fungsi guru? Bagaimana ia memberikan instruksi?
• Bagaimana komunikasi antara:

- guru – siswa
- siswa – guru
- siswa – siswa

• Bagaimana dengan manajemen kelas: individual, kelompok kecil, kelompok besar, dan
seluruh kelas

• Pajangan kelas: bagaimana guru memajangkan karya siswa?

c)  Fasilitator meminta salah satu kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya di depan
kelas, kelompok yang lain memberi tanda terhadap poin yang telah disebutkan, apabila
kelompok lain memiliki hasil yang berbeda, mereka dapat menyebutkannya.  Fasilitator
kemudian menyimpulkan hasil – hasil tersebut.

Kesimpulan dapat meliputi:

• Siswa terlibat di dalam kegiatan yang berbeda
• Belajar melalui berbuat
• Penggunaan media belajar
• Penggunaan berbagai teknik mengajar
• Pengaturan kelas sesuai kebutuhan belajar siswa
• Guru sebagai fasilitator
• Pengorganisasian kelas:
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- seluruh kelas : pada saat menerangkan pelajaran atau kegiatan untuk seluruh

kelas.

- kelompok : guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok, guru
berkeliling untuk melihat apakah siswa ada yang memerlukan
bantuan.

- Individual : guru memberi tugas kepada setiap siswa.

2. Pengorganisasian kelas rangkap (35 menit)
a) Minta  peserta memikirkan tentang pengaturan kelas tradisional dan bandingkan dengan

kelas PAKEM. Apa yang sama dan apa yang berbeda?

b) Dalam kelompok, peserta mendiskusikan daftar persyaratan untuk pembelajaran
berpusat pada siswa (pengaturan bangku, pajangan, meja guru, dsb. (15 menit)

• Peserta dapat memikirkan kembali slides power point yang diperkenalkan pada Unit
2 sebagai stimulus

• Peserta melaporkan dalam kelompok-kelompok

• Kelas rangkap mirip kelas PAKEM, didisain untuk belajar aktif, tetapi juga mempunyai
ruang untuk bekerja bagi kelompok lain dan kegiatan-kegiatan lain

• Dalam kelas rangkap, kadang-kadang siswa akan bekerja untuk kegiatan-kegiatan lain
dalam kelompok-kelompok lain. Bagaimana hal ini akan mempengaruhi organisasi kelas?

c) Sajikan Power Point: Pengorganisasian Kelas Rangkap (5-10 menit)

Power Point: Pengorganisasian Kelas Rangkap

Kelas Rangkap mungkin nampak sangat berbeda dengan kelas tradisional. Karena fokus
pembelajaran berpusat pada siswa, bukan pada guru, kelas rangkap adalah kelas siswa
aktif. Sebagai ganti bangku yang diatur berderet-deret, semua menghadap papan tulis,
Anda mungkin melihat:

• Bangku-bangku diatur untuk kelompok-kelompok kecil

• Ruang terbuka di tengah-tengah kelas, atau di bagian kelas tertentu di mana kelompok
siswa dapat duduk di lantai dan bekerja

• Pusat belajar atau tempat bekerja, di mana siswa secara individual atau kelompok
boleh pergi untuk menyelesaikan kegiatan-kegiatan. Kegiatan-kegiatan tsb dapat dibuat
guru dan dapat mencakup matematik, menulis, pusat bahasa, atau terfokus pada
tema yang sedang diajarkan, misalnya: pusat belajar dapat terdiri dari satu meja, satu
kursi, beberapa pensil atau crayon, beberapa lembar kertas untuk menulis, dan
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beberapa ide/gagasan untuk menulis, yang tertulis di kartu. Satu pusat matematik
dapat mencakup benda-benda untuk berhitung, penggaris, timbangan, dan beberapa
soal matematik yang tertulis pada kartu dsb. Satu sudut pustaka memberikan tempat
bagi siswa untuk membaca senyap dalam kelompok-kelompok.

• Sumber-sumber yang disimpan dalam rak di sekiling ruang kelas, dalam kotak-kotak
yang diberi label untuk membantu siswa mengidentifikasikan apa yang mereka
perlukan.

• Kotak-kotak untuk menyimpan hasil karya siswa

• Banyak contoh hasil karya siswa individual dan hasil kelompok dipajangkan. Pajangan
ini seharusnya sebagian besar hasil karya siswa dan diganti secara teratur.

d) Dalam kelompok, peserta mendiskusikan hal-hal tsb di atas, dan mendiskusikan
bagaimana mereka akan memasukkannya di dalam kelas mereka. Dalam kelompok, peserta
mendisain kelas untuk kelas rangkap dengan menggunakan ide-ide tsb di atas.

Berikan peserta dorongan untuk mengidentifikasikan ruang-ruang  yang dapat digunakan
untuk tujuan yang berbeda-beda, misalnya sudut pustaka/baca, ruang untuk sudut kerja,
atau pusat belajar,  tempat kelompok kecil duduk bersama, dsb. Dapatkah mereka
menggunakan lemari pendek, partisi, rak buku untuk menciptakan ruang-ruang tsb di
kelas? (Perlu hati-hati agar guru masih dapat melihat semua siswa). Pikirkan apa yang
tersedia di kelas/sekolah Anda sendiri. Gambarkan rencana Anda pada kertas lebar.
Pajangkan di dinding agar kelompok lain dapat melihat.

3. Mengorganisasikan siswa dalam kelas rangkap (35 menit)

Di kelas tradisional, programnya berpusat pada guru. Siswa menyelesaikan tugas yang sama
pada waktu yang sama. Guru adalah manajer belajar.  Dalam kelas rangkap, programnya
berpusat pada siswa. Siswa dapat bekerja  pada tugas-tugas yang berbeda atau pada tingkat
yang berbeda pada saat yang sama. Siswa adalah fokus pembelajaran. Bagaimana kita dapat
mengorganisir siswa yang sebaik-baiknya untuk pembelajaran berpusat pada siswa?

a) Tayangkan slide Power Point  “Pengorganisasian Siswa di Kelas Rangkap” yang menggam-
barkan 3 macam pengorganisasian kelas; kerja seluruh kelas, kerja kelompok, dan kerja
individual.

b) Minta peserta berdiskusi dalam kelompok jenis pengorganisasian yang mana yang sudah
mereka lihat digunakan di kelas, guru menggunakannya untuk apa? Ajak kelompok untuk
memikirkan beberapa contoh  kegiatan-kegiatan pembelajaran yang paling tepat untuk
pembelajaran seluruh kelas, kelompok, dan individual.
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Di kelas rangkap, seperti di kelas PAKEM, guru menggunakan 3 strategi utama
pengelolaan:

• Kegiatan Pembelajaran Seluruh Kelas
• Kegiatan-kegiatan Pembelajaran Kelompok Kecil
• Kegiatan-kegiatan Pembelajaran Individual

Ketiga jenis pengelolaan pembelajaran itu penting dan sebaiknya digunakan di kelas rangkap.
Guru harus memikirkan tentang kegiatan dan menentukan pengelolaan mana yang terbaik.

PEMBELAJARAN SELURUH KELAS BAGUS untuk:

• Memperkenalkan pelajaran, di mana seluruh kelas bekerja bersama dengan guru, kemudian
dipecah ke dalam kelompok-kelompok untuk menyelesaikan kegiatan

• Penyimpulan pelajaran, di mana semua siswa berkumpul kembali untuk mendiskusikan
kegiatan-kegiatan yang sudah dikerjakan

• Pembacaan dan cerita oleh guru
• Majalah siswa.

KERJA KELOMPOK BAGUS untuk:

• Menyelesaikan kegiatan-kegiatan  di mana siswa perlu mendiskusikan atau bekerja
bersama untuk mengerjakan satu tugas

• Mengerjakan kegiatan-kegiatan berbeda pada saat yang sama, misalnya dengan tingkat
kesukaran yang berbeda, dengan obyek yang berbeda, tugas yang berbeda

• Mengorganisir siswa sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pelajaran, misalnya, di kelas
rangkap 3/4, bekerja dalam kelompok kelas, bekerja dalam kelompok campuran, dan
bekerja dalam kelompok kemampuan.

KERJA INDIVIDUAL BAGUS untuk:

• Mengerjakan kegiatan-kegiatan yang disesuaikan untuk individual

• Memproduksi hasil yang diharapkan, misalnya menulis cerita, lembar kerja problem sol-
ving matematik, dan riset

• Mempraktikkan beberapa keterampilan seperti membaca senyap, merevisi konsep-konsep
yang diajarkan.

BANYAK GURU  YANG MENGGUNAKAN KETIGA STRATEGI DALAM
SATU PELAJARAN, misalnya mereka mulai dengan seluruh kelas, termasuk beberapa
kerja kelompok dan individual, dan berakhir dengan seluruh kelas untuk menyimpulkan
pelajaran dan siswa saling berbagi hasil karya.
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BAHAN BACAAN UNTUK PESERTA
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UNIT 5:

PERENCANAAN
KELAS RANGKAP

A.  Catatan untuk Fasilitator

Pengenalan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004 akan membantu para guru untuk
merencanakan kelas rangkap. Proses perencanaan, dengan menggunakan tema-tema, sama
dengan perencanaan untuk kelas konvensional, kecuali bahwa guru harus mencari tema bersama
untuk kedua tingkat kelas. Dengan menggunakan tema-tema sebagai dasar pembelajaran dapat
memberikan satu topik untuk kelas rangkap, dengan kegiatan-kegiatan yang berbeda untuk
menyesuaikan dengan kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan oleh masing-masing tingkat
kelas.

Para guru yang sudah mempunyai pengalaman dalam “scanning” kurikulum (bedah kurikulum),
akan mengetahui bahwa prosesnya sama untuk kelas rangkap.

Peserta lokakarya yang tidak mempunyai pengalaman sebelumnya dalam perencanaan dan
bekerja dengan kurikulum baru, perlu diperkenalkan dulu dengan gagasan pembelajaran
menggunakan tema dengan cara sederhana. Dengan memberikan contoh-contoh dan daftar
tema yang dapat digunakan akan membantu mereka memahami bagaimana tema-tema dapat
digunakan untuk menciptakan program yang sama dengan hasil kompetensi yang berbeda-beda.

Catatan: Unit ini adalah perkenalan untuk perencanaan kelas rangkap dengan menggunakan
KBK. Untuk mendapat informasi lebih rinci mengenai perencanaan dari kurikulum tersebut,
lihat Paket Pelatihan 3 MBE.

B. Tujuan

• Memperkenalkan penggunaan tema bersama sebagai proses perencanaan program kelas
rangkap

Waktu: 120 menit
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• Memberikan model dan contoh-contoh perencanaan satu tema dari kurikulum, dan
identifikasi kompetensi-kompetensi yang berbeda yang berkaitan dengan tema, lintas 2
tingkat kelas

• Mendemonstrasikan dan mempraktikkan bagaimana kegiatan-kegiatan dan pelajaran
dapat dikembangkan dari tema yang diidentifikasi.

C.  Sumber-sumber dan Bahan

• PP/OHP untuk Unit 5
• Bahan bacaan yang disiapkan untuk Unit 5
• Photo copy  KBK 2004, atau photo copy bagian-bagian yang relevan (setiap kelompok

akan memerlukan kompetensi-kompetensi  paling sedikit dari satu mata pelajaran untuk
2 tingkat kelas)

• Kertas lebar/spidol.

D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Kegiatan pendahuluan (15 menit)

a) Minta peserta untuk mendiskusikan dalam kelompok-kelompok bagaimana mereka
merencanakan untuk kelas rangkap.  Apakah mereka mengajarkan program yang berbeda
untuk setiap kelas? Apakah setiap tingkat kelas mengerjakan mata pelajaran/kegiatan
yang sama pada saat yang sama? Bagaimana guru memilih kompetensi yang mau diajarkan?
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b) Fasilitator menyajikan slide PP “Perencanaan di Kelas Rangkap.”

2. Perencanaan menggunakan tema-tema (15 menit)

Penyajian slide PP. Fasilitator menyajikan slide PP menggambarkan tema yang sudah dibuat
untuk “Pekerjaan” untuk kelas 3 dan 4. Jelaskan proses  mencari kompetensi-kompetensi
dari 2 tingkat kelas dan mengelompokkannya ke dalam tema.  Ingatkan peserta contoh yang
dimodelkan pada Unit 2. Jelaskan pada peserta bahwa tema ini mencakup kompetensi-
kompetensi lintas mata pelajaran, contoh pada Unit 2 menggunakan  1 mata pelajaran.

3. Bedah kurikulum untuk tema-tema (50 menit)

Kalau peserta tidak menguasai Kurikulum  Berbasis Kompetensi atau mengembangkan tema-
tema dengan menggunakan kompetensi-kompetensi, kegiatan ini perlu disederhanakan.
Peserta dapat diminta untuk menemukan tema-tema dari satu mata pelajaran (misalnya
Bahasa Indonesia) untuk 2 tingkat kelas, peserta dapat diberi contoh-contoh tema yang
sudah diidentifikasikan (lihat lampiran) untuk memberikan mereka gambaran.

Peserta menggunakan kompetensi-kompetensi dari 2 tingkat kelas (menggunakan satu mata
pelajaran atau lintas mata pelajaran kalau peserta mempunyai pengalaman sebelumnya
menggunakan KBK) untuk menscan kurikulum dan mendapatkan “gambaran umum” dari
topik-topik (contoh akan diberikan untuk membantu guru melakukan hal itu). Peserta, dalam
kelompok-kelompok, menggunakan overviu dari dokumen kurikulum  dan mengembangkan
daftar  tema-tema yang sesuai untuk 2 tingkat kelas, misalnya satu kelompok mengembangkan
untuk kelas 1 dan 2, kelompok lain kelas 3/4, dan 5/6. Tuliskan tema-tema dalam kertas lebar
untuk dipajangkan.

4.   Pengembangan tema (40 menit)

a) Fasilitator menyajikan slide PP atau mengacu ke bahan bacaan, bagaimana gagasan dapat
dikembangkan dari tema “Pekerjaan”  dengan melakukan curah pendapat (“brainstorm-
ing”) dalam beberapa mata pelajaran. Dari gagasan-gagasan tsb, rencana pembelajaran
dapat dikembangkan. Fasilitator menjelaskan proses curah pendapat gagasan untuk
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kegiatan-kegiatan dalam satu mata pelajaran atau lebih dari 1 mata pelajaran. Gagasan-
gagasan tersebut luas, dan didasarkan pada kompetensi-kompetensi. Rincian rencana
pembelajaran dapat dikembangkan setelah gagasan-gagasan penting pembelajaran sudah
dirumuskan.

b) Setelah tema-tema diidentifikasikan, guru dapat mengembangkan gagasan untuk kegiatan-
kegiatan pembelajaran dalam mata pelajaran utama, atau menggunakan contoh “Pekerjaan”
yang diberikan untuk mengembangkan beberapa gagasan secara rinci.
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TUGAS: Beberapa ide untuk pengajaran tematik kelas 3/4

Beberapa ide untuk memperkenalkan tema:

• Pergilah ke luar untuk berjalan-jalan di sekitar sekolah dan identifikasikan jenis-jenis
pekerjaan yang dilakukan orang-orang. Buatlah daftar

• Wawancarailah beberapa orang pekerja di sekitar sekolah. Tanyakan apa yang mereka
lakukan  dalam pekerjaan mereka.

• Lakukan kunjungan khusus ke tempat kerja seperti tempat penggergajian kayu,
pembuatan batu bata, warung, took, pasar swalayan, dsb. Mintalah manajer untuk berbicara
kepada semua siswa tentang pekerjaaan di tempat yang dikunjungi itu, misalnya apa
yang mereka buat atau pelayanan apa yang mereka berikan.

• Kunjungilah pasar.  Wawancarailah penjual mengenai makananan  dagangan mereka. Dari
mana mereka mendapat makanan untuk dijual.   Apakah mereka membuat sendiri? Apakah
mereka beli lalu dijual lagi. Cari informasi mengenai mata rantai produksi untuk barang-
barang sederhana dan pelayanan.

Suruh siswa untuk mencatat dan menuliskan hal-hal menarik

Kegiatan-kegiatan yang sesuai untuk mata pelajaran dan kerja kelompok

• Pada waktu mereka kembali ke kelas, suruh siswa membuat daftar semua jenis pekerjaan
yang mereka lihat. (kelompok camputan)

• Suruh siswa untuk mengklasifikasikan pekerjaan ke dalam dua kelompok: yang membuat
sesuatu dan menjualnya, dan mereka yang memberikan pelayanan (IPS)

• Siswa membuat grafik tentang pekerjaan (kelas 3) dan bar grafik batang (kelas 4)
(Matematika)

• Suruh siswa mengidentifikasikan pekerjaan-pekerjaan yang datang dari sumber setempat
dan kondisi alam (misalnya padi dan sayuran, mengukir kayu, penggergajian kayu,
pembuatan bata, mencari ikan, turisme, dsb). Klasifikasikan pekerjaan tsb menurut
pengelompokkan, apakah menyediakan barang-barang atau pelayanan, atau sumber-
sumber alam yang digunakan (misalnya laut: penangkapan ikan, transportasi laut, restoran
sea food, hiasan dari kerang, dsb).

• Undang beberapa orang tua siswa untuk datang dan bercerita atau mendemonstrasikan
pekerjaan mereka (misalnya petani padi, pemahat kayu).  Sebelum kunjungan, siswa diminta
membuat pertanyaan-pertanyaan mengenai jenis pekerjaan (kelompok) dan langkah-
langkah atau urutan yang berkaitan dengan pembuatan barang atau pelayanan. Siswa
mendengarkan dan membuat catatan. Usahakan agar siswa terlibat secara aktif dalam
demonstrasi kalau mungkin: misalnya siswa ikut mengukir sepotong  kayu, belajar menjahit
aplikasi, membuat barang sederhana dari kayu, dsb) (BI)
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• Setelah mendengarkan penuturan orang tua siswa (Bahasa Indonesia), siswa membuat
laporan tentang pekerjaan orang tua mereka, untuk dibawa ke kelas sebagai bahan diskusi.

• Bermain peran atau menyajikan cerita singkat mengenai pekerjaan yang dilihat oleh
siswa pada kunjungan mereka, atau yang berkaitan dengan mereka.(BI)

• Menuliskan cerita mengenai “pekerjaan yang terbaik di dunia”. Mengapa kamu anggap
pekerjaan terbaik di dunia? (BI, kelas 3)

• Buat gambar dan tulisan mengenai pekerjaan di masa depan yang belum pernah
diketemukan. Pekerjaan apa yang akan kita miliki 100 tahun yang akan datang (BI)

• Lihat iklan-iklan untuk lowongan pekerjaan. Kelompokkan jenis-jenis pekerjaan menurut
apakah perlu atau tidak keterampilan, memerlukan kreativitas, atau pengalaman, dst.
Buatlah iklan di surat kabar setempat, memerlukan guru untuk kelas kamu. (BI)

• Buat puisi atau nyanyian mengenai pekerjaan yang sudah diamati siswa (BI)

• Suruh siswa untuk memilih salah satu pekerjaan untuk didiskusikan, dan gambar kegiatan
sehari-hari untuk pekerjaan tersebut dengan menggunakan jadwal kegiatan. (Kelas 3)
Siswa membuat jadwal untuk menghasilkan barang (misalnya panen padi), Tunjukkan
proses produksi menggunakan ukuran waktu, misalnya tahun, bulan, minggu, dsb. (Kelas
4) Memecahkan masalah menggunakan waktu kerja dalam situasi-situasi  yang terkait
(Kelas 3), menggunakan penjumlahan, dan pengurangan, (Keals 4) menggunakan operasi
bilangan campuran (Matematik)

• Banyak orang di dunia kerja menggunakan transport untuk bekerja. Buatlah rute bis di
mana siswa di kelas dapat menggunakannya untuk pergi ke sekolah. Cari tahu di mana
kebanyakan siswa tinggal, dan buat rencana rute perjalanan sehingga sebagian besar
siswa dapat  menggunakan bis tersebut. Buatlah jadwal waktu untuk bisa dan hitung
berapa ongkosnya (Matematik)

• Buat soal-soal matematik yang menggunakan operasi bilangan campuran (misalnya soal
uang, waktu, jarak, luas area, perimeter, dsb)

• Selidiki bagaimana orang-orang menggunakan teknologi dalam pekerjaan mereka, mulai
dari yang paling sederhana ke yang lebih kompleks (misalnya mesin-mesin untuk
membantu kerja, peralatan khusus untuk pekerjaan khusus, cara-cara lama dan baru
untuk mengerjakan sesuatu.
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Tema Yang Dapat Dipakai Dalam Program Pembelajaran

Catatan :  Tema – tema ini merupakan contoh saja, dapat dicari tema lain yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah masing – masing.
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A. Catatan untuk Fasilitator

Dalam unit ini, para peserta diperkenalkan pada 2 strategi sederhana yang dapat digunakan
untuk membedakan kegiatan-kegiatan di kelas rangkap. Pada waktu merencanakan praktik
pembelajaran, peserta diminta memilih salah satu dari ke dua strategi untuk diujicobakan di
kelas.

Penggunaan kartu tugas untuk membedakan kegiatan-kegiatan di kelas rangkap juga diper-
kenalkan. Dengan membuat kartu tugas mengenai/berdasarkan satu tema, dan menggunakan
taksonomi bloom memberikan kegiatan-kegiatan kepada kelompok yang memerlukan tingkat
tantangan dan kesukaran yang berbeda-beda.

B. Tujuan

• Memperkenalkan 2 strategi untuk membedakan kegiatan-kegiatan di kelas rangkap
• Mendemonstrasikan pemahaman strategi dengan mengembangkan gagasan-gagasan

pembelajaran
• Memilih satu strategi untuk melaksanakan praktik mengajar.

C. Sumber-sumber dan Bahan

• Bahan bacaan yang disiapkan untuk Unit 6
• Slide PP/OHP Unit 6

UNIT 6:

STRATEGI
PEMBELAJARAN
DI KELAS RANGKAP

Waktu: 240 menit
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• Kertas lebar dan spidol
• Surat kabar dan majalah
• Kartu/kertas berwarna (3warna)
• Gunting/lem

D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Apakah satu ukuran bisa untuk semua orang? Instruksi yang berbeda-beda
(20 menit)

a) Fasilitator memilih seorang peserta dengan kaki kecil dan satu orang dengan kaki besar.
Suruh mereka ke depan kelas dan bertukar sepatu. Suruh peserta berjalan-jalan
menggunakan sepatu tersebut. Tanyakan bagaimana mereka merasakannya (tidak enak,
sepatu tidak cocok).

Jelaskan bahwa kita semua tidak satu ukuran dan kita memerlukan memilih pakaian dan
sepatu yang sesuai  dengan kebutuhan kita. Sama halnya dengan kegiatan-kegiatan belajar
mengajar.  Tidak semua siswa cocok dengan belajar mengajar yang sama. Kita harus
memikirkan bagaimana membuat kegiatan-kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
kebutuhan siswa  kita.

b) Sajikan slide PP “Instruksi yang berbeda-beda”

Apa instruksi yang berbeda-beda?

Instruksi yang berbeda adalah satu STRATEGI yang digunakan dalam kelas rangkap,
tetapi dapat digunakan pula di kelas biasa.

Pembelajaran ini memberikan kepada siswa topik atau tema yang sama, tetapi memberikan
kegiatan yang berbeda-beda untuk kelompok siswa yang  berbeda.

Hal itu dapat dicapai dengan memberikan kepada siswa:

• Tingkat atau jenis isi yang berbeda

• Cara-cara belajar yang berbeda, dengan menggunakan atau memahami isi

• Hasil belajar yang berbeda.
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Pembedaan terjadi dengan mengadaptasi isi pelajaran, proses belajar mengajar, dan/ atau
hasil belajar untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa di kelas rangkap. Diskusikan
dan perjelas dengan kelompok.

2. Bagaimana kita memberikan pembelajaran yang berbeda? Dua strategi untuk
dicoba (110 menit)

a) Sajikan slide PP: kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda, mencakup 2 strategi: kerjakan,
bicarakan, tulis, dan satu masukan, banyak keluaran serta kegiatan yang  berbeda-beda
dengan menggunakan kartu tugas. Berikan uraian singkat untuk masing-masing.

b) Berikan kepada peserta bahan bacaan: strategi kelas rangkap untuk dicobakan. Suruh
peserta untuk membaca  hanya bagian pertama bahan bacaan: kerjakan, bicarakan, dan
tulis. Mereka perlu memilih pasangan untuk kegiatan ini. Kedua pasangan membaca bacaan
secara individual. Setelah membaca, bahan bacaan ditutup agar tidak melihat. Salah seorang
menceritakan kepada pasangannya. Pasangan membantu  mengisi informasi yang terlewat
atau ada yang kurang jelas. Diskusikan

c) Peserta membuat disain kegiatan kerjakan, bicarakan, dan tulis untuk kelas 3/4 sesuai
dengan konteks. Peserta saling berbagi dan mendiskusikan.

d) Satu masukan banyak pengeluaran. Suruh peserta membaca bagian ini secara individual
dan mendiskusikan dalam kelompok untuk memperjelas pemahaman.

e) Peserta mendisain kegiatan dengan menggunakan strategi ini. Mereka dapat memilih
tingkat kelas dan mata pelajaran untuk kegiatan pembelajaran. Peserta saling berbagi
dan berdiskusi.
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Bahan Bacaan Untuk Fasilitator

Strategi Belajar Kelas Rangkap

(Untuk diujicobakan)

1. Kerjakan, Bicarakan, dan Catat:  Bahasa Indonesia; Kelas 3/4

Guru memperkenalkan kosakata yang berkaitan dengan tema transport dan siswa menulis
karangan sederhana.

KERJAKAN: Semua siswa bersama sama ke luar halaman sekolah, mengobservasi dan
mendiskusikan transport yang lewat. Kunjungan ini memberikan stimulus (rangsangan) untuk
menulis dan memberikan motivasi kepada siswa lebih banyak daripada guru sekedar berbicara
mengenai transport atau menunjukkan sebuah  gambar.  Guru bisa mengajukan banyak
pertanyaan terbuka sebelum dan selama kunjungan. Atau bisa juga menyuruh siswa mencari
informasi khusus  yang diperlukan untuk tugasnya nanti.

BICARAKAN: Guru mendorong siswa untuk membicarakan apa yang sudah mereka lihat,
nama nama bentuk transport yang berbeda-beda, mengapa orang menggunakan bentuk trans-
port yang berbeda, (misalnya, jarak, biaya, mengangkut benda berat, dsb). Siswa dapat berbicara
dengan pengguna jalan dan menanyakan kepada mereka pilihan transport mereka. Mereka dapat
menemukan banyak hal dengan berbicara kepada orang lain. Ketika siswa kembali ke kelas, guru
akan mendiskusikan dengan seluruh kelompok apa yang mereka lihat, dan mungkin mengem-
bangkan daftar kosakata di papan tulis.

CATAT: Di bagian ini siswa dikelompokkan dalam 3 kelompok, dan mengerjakan kegiatan-
kegiatan berbeda, sesuai dengan kemampuan siswa. Guru sudah memutuskan komposisi
kelompok-kelompok berdasarkan pengetahuannya mengenai siswa.

Kegiatan-kegiatan dengan tingkat kesukaran  yang berbeda-beda, tetapi berdasarkan pekerjaan
yang sama.

Kelompok  1:  Kelompok ini akan mengerjakan kegiatan kegiatan yang paling sederhana. Tugas
mereka mungkin hanya menggunakan kosakata yang tertulis di papan tulis, menggambar berbagai
bentuk transport, memberi label dan membuat  sedikit tulisan, dengan kata-kata mereka sendiri
mengenai hasil pengamatan mereka.

Kelompok 2: Kelompok ini dapat disuruh menuliskan berbagai bentuk transport yang terlihat,
dan mengklasifikasikan menjadi transport pribadi dan umum. Mereka dapat diminta menuliskan
mengapa kita mempunyai jenis jenis transport yang berbeda beda dan siapa yang menggunakan
masing-masing jenis.
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Kelompok 3: Kelompok ini akan mengerjakan kegiatan-kegiatan yang paling sukar. Setelah
observasi dan mengidentifikasikan jenis-jenis transport di luar  sekolah, mereka menuliskan
apa yang mereka pikirkan sebagai transport terbaik di kota mereka dan mengapa.

Saling Berbagi

Penting sekali bagi kelas untuk berkumpul kembali dengan guru dan  saling berbagi hasil kerja
mereka. Semua siswa terlibat dalam semua kegiatan saling berbagi, karena semua kelompok dapat
belajar sesuatu dari siswa-siswa lain.

2. Satu Masukan, Banyak Keluaran; Contoh kelas  5/6

Strategi ini sekali lagi dimulai dengn pengalaman belajar bersama-sama dan kelompok-kelompok
diminta mengerjakan tugas-tugas berbeda sesuai dengan hasil kerja untuk kelompok.

Mulai dengan pengalaman bersama

Siswa kelas 3/4 sedang bekerja mengenai tema “Pekerjaan”. Elas mengunjungi pasar setempat
untuk mengobservasi para pembeli dan penjual, bercakap-cakap dengan para penjual di pasar
mengenai pekerjaan mereka. Sebelum pergi, guru memberikan setiap kelompok  satu tugas untuk
dikerjakan pada waktu kembali ke sekolah.

Setiap kelompok mempunyai hasil kerja berbeda

Kelompok 1: Tuliskan apa yang kamu alami dan ceritakan kembali kunjungan ke pasar. Setiap
anggota kelompok menuliskan satu bagian dari kunjungan, mengumpulkan cerita mereka dan
menyajikannya ke kelas.

Kelompok 2: Selidiki jenis-jenis barang yang dijual di pasar (apakah juga ada pelayanan jasa?)
dan klasifikasikan menurut jenis-jenis barang yang dijual. Buatlah penyajian dengan menggunakan
tabel. Gambar-gambar dan informasi yang didapat selama berada di pasar. Barang atau makanan
apa yang paling laku di pasar? Mengapa? Barang apa yang sedikit? Mengapa?

Kelompok  3: Lakukan permainan peran mengenai pasar. Lakukan tentang jual beli beberapa
barang. Berikan kepada penonton kesempatan menebak barang apa yang dijual. Tuliskan peran
dari masing-masing pemain dan berlatihlah. Lakonkan di kelas
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Memberi kegiatan-kegiatan berbeda dengan menggunakan kartu tugas kelas 4/5

Sekali lagi, mulailah dengan kegiatan bersama berdasarkan topik atau tema, misalnya kunjungan
ke pasar. Semua siswa ikut dalam kegiatan dan meneliti berbagai  aspek dari pasar, misalnya buah-
buahan dan sayuran yang dijual, kegiatan-kegiatan para penjual di pasar, dsb.

Pada waktu kembali ke kelas, tiga kelompok mempunyai kartu-kartu tugas, dengan warna berbeda
agar lebih mudah mengelola. Masing-masing kartu berisi kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
kegiatan, tetapi dengan tingkat kesukaran yang berbeda. Tingkat kesukaran ini dikembangkan
berdasarkan taxonomi bloom dan menuntut siswa menggunakan tingkat-tingkat  berpikir yang
berbeda, mulai dari tingkat bawah sampai tingkat tinggi.

Pasar; Tingkat 1 contoh-contoh pertanyaan kartu tugas

Pertanyaan-pertanyaan berikut mengenai ingatan sederhana dan fakta-fakta:

1. Buat daftar buah-buahan dan sayuran yang kamu lihat di pasar
2. Deskripsikan jenis jenis  barang lain yang dijual di pasar
3. Berapa penjual yang ada di pasar hari ini? (dst)
4. Tulislah cerita mengenai kunjungan ke pasar.

Pasar; Tingkat 2 contoh-contoh pertanyaan kartu tugas

Pertanyaan-pertanyaan berikut menyuruh siswa menggunakan pengetahuan mereka sekedarnya,
misalnya menerapkan pengetahuan mereka:

1. Gambarlah jenis-jenis barang yang dijual di pasar hari ini. Klasifikasikan barang-barang
sesuai dengan apakah mereka ditanam atau dibuat. Tunjukkan klasifikasi kamu dalam
tabel atau diagram. Kelompok barang mana yang lebih banyak di pasar?

2.  Tulislah iklan untuk pasar guna memberikan informasi kepada orang-orang mengenai
pasar itu.

3. Gambarlah rencana pasar, untuk menunjukkan lokasi barang-barang, pintu masuk, pintu
keluar, dan hal-hal lain yang menarik.

Pasar; Tingkat 3 contoh contoh pertanyaan

Pertanyaan-pertanyaan ini menyuruh siswa memberikan pendapat atau menciptakan sesuatu
yang baru:

1.  Kamu diminta oleh pimpinan kabupaten untuk membuat desain sebuah pasar baru
untuk menjual buah-buahan dan sayuran, serta lain-lain produk lokal. Buat disain pasar
kamu, tunjukkan bagian-bagian penting dan jelaskan mengapa bagian-bagian itu
dimasukkan dalam disain kamu.

2. Pasar secara tradisional menjual barang-barang pokok. Buatlah sebuah pasar baru yang
menjual produk baru, yang baru-baru ini masuk ke pasar. Bagaimana ujudnya? Bagaimana
cara kerjanya? Buatlah rencana pembukaan untuk menarik  para pelanggan.
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UNIT 7:

PERSIAPAN
PRAKTIK MENGAJAR

A. Catatan untuk Fasilitator

Dalam sesi ini, peserta akan menggunakan salah satu strategi (misalnya kerjakan, bicarakan, dan
catat, atau satu masukan banyak keluaran) dan mengembangkan rencana pembelajaran untuk
kelas rangkap. Peserta akan mengajarkannya selama praktik pada hari ke 3. Peserta yang
pengalamannya sedikit dalam pembelajaran PAKEM/Kurikulum Berbasis Kompetensi, perlu
dibantu fasilitator apabila perlu untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan belajar aktif.  Fasilitator
dapat membantu dengan memberikan saran-saran untuk meningkatkan rencana pembelajaran
pada saat pengembangan dan menyarankan gagasan-gagasan serta kegiatan-kegiatan belajar yang
memerlukan keterlibatan dan interaksi siswa yang lebih tinggi.

Untuk keperluan praktik mengajar, kelas rangkap perlu dibentuk dengan menggabungkan 2 kelas
(misalnya separo kelas 3, dicampur dengan separo dari kelas 4, menjadi 2 kelas 3/4) Peserta
perlu mengetahui sebelumnya tingkat kelas mana dia akan mengajar agar dapat menyiapkan
pembelajaran yang sesuai.

B.  Tujuan

• Mengembangkan rencana pembelajaran dengan menggunakan salah satu strategi
pembelajaran kelas rangkap yang diperkenalkan

• Menyiapkan bahan-bahan pembelajaran dan alat bantu untuk sesi praktik mengajar.

Waktu: 150 menit
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C. Sumber-sumber dan Bahan

• Informasi mengenai strategi pembelajaran yang diperkenalkan sebagai acuan

• Dokumen kurikulum 2004 sebagai acuan.

 D.  Langkah-langkah Kegiatan

1. Pengembangan rencana pembelajaran untuk praktik mengajar (90 menit)

Peserta bekerja berpasangan untuk mengembangkan gagasan untuk rencana pembelajaran
dengan menggunakan salah satu strategi belajar mengajar kelas rangkap yang diperkenalkan. Setiap
peserta akan menghasilkan satu rencana pembelajaran kelas rangkap yang akan mereka ajarkan
pada waktu praktik.

2. Simulasi dan revisi rencana pembelajaran (60 menit)

Peserta mensimulasikan kegiatan-kegiatan pembelajaran kepada peserta lain. Kelompok
memberikan umpan balik dan revisi rencana pembelajaran dilakukan. Peserta menyiapkan bahan-
bahan yang diperlukan untuk pembelajaran. Peserta diberi format karakteristik PAKEM untuk
observasi selama partnernya praktik mengajar. Format observasi ini perlu didiskusikan oleh
fasilitator dan digunakan selama sesi diskusi dan umpan balik.

Catatan:

1. Fasilitator membagikan lembaran observasi PAKEM kepada seluruh peserta dan
mendiskusikannya.

2. Peserta diingatkan untuk membawa hasil karya siswa ke tempat pelatihan.
3. Catat semua daftar kebutuhan untuk praktik mengajar.
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A. Pengantar

Setelah para peserta memperoleh beraneka ragam materi selama pelatihan, maka mereka
diharapkan dapat mengimplementasikannya di sekolah dengan mempraktikkannya di sekolah.
Diharapkan dengan adanya kesempatan untuk praktik tersebut, setiap peserta atau pun guru
dari sekolah yang terpakai tempatnya untuk praktik dapat saling belajar dan bertukar informasi.

Kelas rangkap merupakan hal yang baru di beberapa tempat, oleh sebab itu, praktik mengajar
ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas bagi para peserta.

B.  Langkah-langkah Kegiatan

1. Praktik mengajar (300 menit)

a. Seluruh peserta siap 20 menit sebelumnya di sekolah masing – masing

b. Setiap sekolah didampingi oleh fasilitator daerah atau nasional

c. Pada saat salah satu peserta mengajar, rekannya melakukan observasi di dalam kelas.
Hal ini dilakukan bergantian.

2. Diskusi  dan refleksi  (60 Menit)

a. Peserta dibagi ke dalam kelompok besar, berdasarkan di sekolah mana mereka mengajar.

b. Dimulai dengan diskusi bersama partner mengajarnya, bicarakan apa yang telah terjadi
pada saat praktik mengajar, setelah itu diskusi di dalam kelompok besar: proses

UNIT 8:

PRAKTIK MENGAJAR

Waktu: 360 menit
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pembelajaran, instruksi yang diberikan, pengorganisasian kelas, strategi mengajar dan
hasil kerja siswa.

c. Tayangkan rekaman mengajar salah satu atau beberapa peserta dan diskusikan secara
klasikal:

• Bagaimana guru memberikan informasi?
• Bagaimana pengorganisasian kelas?
• Bagaimana siswa bekerja? Apakah ada proses diskusi
• Bagaimana komunikasi yang terjadi?
• Bagaimana guru mengelompokkan siswanya?

d. Beri kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan masalah pada saat praktik.



UNIT 9:

RENCANA
TINDAK LANJUT
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UNIT 9 :  RENCANA TINDAK LANJUT

A. Tujuan

Agar para peserta dapat melaksanakan apa yang telah diperoleh selama pelatihan, maka diperlukan
perencanaan tindak lanjut sehingga terjadi perubahan atau perbaikan setelah mengikuti pelatihan
kelas rangkap.  Tidak mudah untuk memahami apa yang telah diperoleh selama pelatihan, namun
dengan merencanakan apa yang harus dilakukan setelahnya, diharapkan sekolah – sekolah yang
harus memberlakukan kelas rangkap atau multigrade dapat menjalankan perubahan ini dengan
lebih terencana dan menemukan kemudahan dalam menjalaninya.

B. Diskusi Berdasarkan Kelompok Sekolah Asal

Setelah dikelompokkan berdasarkan sekolah masing–masing, setiap peserta mendiskusikan hal–
hal berikut:

Apa yang akan dilakukan dalam dua minggu dan dua bulan ke depan

• Strategi pembelajaran mana yang akan dipakai dan dikembangkan?

• Apa yang akan dilakukan agar sekolah dan guru dapat memakai teknik–teknik dalam
pengorganisasian kelas?

• Apa yang harus dilakukan sekolah dalam menjalankan pusat belajar, jenis yang mana
yang akan dipraktikkan?  Bagaimana memperoleh bahan–bahannya?

• Kapan akan menerapkan pajangan di sekolah?

• Apa yang harus dilakukan dalan pengorganisasian sekolah?  Bagaimana dengan pengaturan
guru, siswa, ruangan, dan sosialisasi kepada orang tua?

UNIT 9:

RENCANA
TINDAK LANJUT

Waktu: 60 menit



Lampiran:
Contoh – Contoh Rencana
Pembelajaran
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